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ABSTRAKSI

PERANAN PENYIDIK POLRI DALAM MENGUNGKAPKAN KASUS
PENCURIAN KENDARAAN BERMOTOR (CURANMOR) DI WILAYAH
KEPOLISIAN SEKTOR PERCUT SEI. TUAN

OLEH

UJANG RUSMANA

NPM : 97 840.0114
BIDANG : HUKUM PIDANA

Saiah satu kejahatan yang semakin meningkat dewasa ini adalah pencurian
kendar@an bermotor (Curanmar), baik itw dalam bentuk jumiah, aktivitas maupun
cara-cara pencurlannya.

Akibat yang langsung terjadi dari semakin meningkatnya pencurian
kendaraan bermotor (curanmor) ini adalah sefain kerugian secara material kepada
pemilik kendaraan yang hilang tersebut juga semakin banyaknya beban kerja
instansi terkait yang salah satunya adalah pihak kepolisian ini untuk mengungkapkan
kasus pencurian kendaraan bermotor (curanmor) ini.

Dari hasil penelitian baik secara kepustakaan dan di lapangan yang dilakukan
di Wilayah Hukum Polsek percut Sei. Tuan terhadap rumusan masalah yang diajukan
yaitu * Mengapa daiam hal pencurian kendaraan bermotor ini, penyidik baru
melakukan aktivitasny@ apabila ada laporan sedandkan perbuatan tersebut
merupakan suatu kejahatan ", maka didapatkan hasil penelitian berupa :

Pencurian kendaraan besmotor ini termasuk ke dalam delik aduan yang
relatif, dimana pengaduan dapat diajukan oleh pihak yang dirugikan dan pengaduan
itu dapat dicabut apabila adanya hal-hal yang baru yang ditemui dalam perkara
sersebut dimana pengadu dalam hai ini adalah pihak yang disugikan. Dikatakan dalam
delik aduan yang relatif, karena dapat juga pencurian kendaraan bermotor ini
ditindak lanjuti oieh pihak kepolisian meskipun tidak ada pengaduan terhadap kasus-
kasus tertentu sepert tertangkap tangan.

Pencurian kendaraan bermotor dewasa ini mengalami pertumbuhan dan
perkembangannya berciri rap:, mempunyai semacam birokrasi sendiri, resisten
terhadap reaksi sosial dan mampu menebar janngan kegiatan sedemikian rupa
sehingga berjangkauan Iluas ditambah dengan suatu kualitas tinggl untuk
menghindar: upaya-upaya penegakan hukum melalui pelbagai cara.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada umumnya manusia ltu dilahirkan kedunia ini adalah seorang diri,
namun karena manusia itu tidak akan hidup tersendiri dan membutuhkan
orang lain maka terjadilah sekelompok manusia yang hidup yang dalam suatu
tempat tertentu. Dan suatu tempat-tertentu-itu akan menimbulkan berbagai
ragam anggota masyarakat yang terdiri dari berbagai macam karakter.

Dalam kehidupan sehari-han oleh masyarakat. (u eentu saja
membutuhkan segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
adanya aneka ragam kebutuhan tersebut tetjadilah problema-problema yang
harus dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, sebab sesuatu yang dibutuhkan
sangat minim jumlahnya bila dibandingkan dengan banyaknya orang untuk
memenuhi kebutuhan' tersebut, maka. dengan cara tersendin dari masing-
masing pihak tentu berusaha untuk mendapatkan apa yang inginkan
tersebut.

Apabila uraian di atas kita hubungankan dengan keadaan dewasa ini
dimana turunnya nilai Rupiah diperbandingkan Dollar Amerika. Keadaan
tersebut berakibat kepada melonjaknya nilai barang ekspor sehingga tingkat
beli masyarakat menjadi berkurang. Selain semakin tingginya harga barang-
barang eksport nitai Rupiah juga tidak berarti.

Keadaan yang sedemikian Juga memberikan akibat semakin

langkanya iowongan peketjaan, sementara itu disisi lain kebutuhan
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masyarakat baik itu dalam ukuran keluarga maupun individu juga semakin
meningkat, sehingga akibat yang lebih jauh lagr adalah semakin
meningkatnya angka kejahatan.

Salah satu kejahatan yang semakin meningkat dewasa Ini adalah
pencurian kendaraan bermotor (Curanmor), balk itu dalam be..cuk jumlah,
aktivtas maupun cara-cara pencuriannya.

Akibat yang langsung terjadi dari semakin meningkatnya pencurian
kendaraan bermotor (curanmor) ini adalah selain” kerugian secara material
kepada pemiiik kendaraan yang hilang tersebut juga semakin banyaknya
beban kerja instansi terkait yang salah satunya adalah pihak kepolisian ini
untuk mengungkapkan kasus pencurian kendaraan bermotor (curanmor) ini.

Meskipun' pada kenyataannya | banyak kasus-kasus pencurian
kendaraan bermotor Ini terungkap, tetapi  pada kenyataannya angka
pencurian bermotor ini bukan berkurang; bahkan ‘semakin bertambah. Untuk
hal yang demikian maka keberadaan kepolisian sebagar penyidik utama
daiam kasus-kasus tindak pidana termasuk halnya pencurian kendaraaa
bermotor (curanmor} dibutuhkan peranan yang lebili konkrie-«dan efektif
sehingga meskipun tidak dapat menghilangkan sama sekati tindak pldana

pencurian kendaraan bermotor ini tetapi paling tidak menguranginya.

A. Penegasan dan Pengertian Judut
Dalam rangka penulisan karya ilmiah pada umumnya dan skripsi pada

khususnya, sebelum penulis masuk kepada pokok maten, ada baiknya
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dibelikan penegasan dan pengestian judul terlebih dahulu. Datam hal ini judut
yang dibahas adalah * PERANAN PENYIDIK POLRI DALAM MENGUNGKAPKAN
KASUS PENCURIAN KENDARAAN BERMOTOR {(CURANMOR) DI WILAYAH
KEPOLISIAN SEKTOR PERCUT SEI. TUAN", maka dalam tulisan ini dapat
penulis jabarkan sebagal berikut :

* Peranan “ serdiri dan kata dasar ™ peran " dan akhiran " an *.

Peranan berarti pemain, akhiran _an-" menagaitikannya sebagal ara yang
dimainkan. }adi * peranan-" berarti pelaku atau /pemain yang memainkan
sesuatu. !

™ Penyidik " adalah pejabat palisi negara Republik Indones:a dan pejabat
npegawai negeri Sipil tertentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-
undang *. *

™ Polri ™ adalah singkatan dari Polisi Republik Indonesia.

™ Dalam *, mempunyai banyak aiti, tetapi pada tutisan ini penulis maksudkan
sebagai kata perangkai yang-menunjukkan adanya sesuatu kejadian.

" mengungkapkan " adalah sebuah kata—kerja yang berkisar pada bidang
pekerjaan ungkap, atau membukakan.

“ Kasus * adalah kejadian *

! W.1.S. Poeiwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN.
Baiai Pustaka, Jakartam 1985, hal. 735.

¢ }.C.T. Simorangkir, DKK, Kamus Hukum, Aksara Baru, Jakarts,
1983, hal. 141.

3 ibid, bal. 43.
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